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 Abstract: Writing is one of the language skills. Every student will 
be taught how to write from an early age. Writing skills are very 
important for students to support their learning process. In 
addition, writing has many benefits including improving memory 
function, reducing stress, and providing a greater feeling of 
happiness. This community service activity aims to train students 
at MI Aisyiyah Kertosono to write a simple written work. This 
activity is intended for students in grades 4, 5, and 6. The 
implementation method includes 1) providing material by way of 
presentation, 2) questions and answers, 3) writing exercises with 
a specified theme, 4) writing exercises with a free theme, 5) 
presenting the results of the written work. In addition to training 
students' writing skills, this activity is also expected to foster 
students' self-confidence in pouring stories into written form. The 
results of the activity produce written works that are published 
and printed for the library collection. In addition, this activity can 
foster students' self-confidence and creativity in pouring their 
ideas into written form.  

 
PENDAHULUAN  

Menulis adalah tugas kompleks yang diperoleh pada tahun-tahun awal sekolah 

dasar dan terus berkembang hingga masa remaja dan seterusnya. Mempelajari proses 

kognitif yang mendukung keterampilan menulis selama fase perolehan sangat penting 

untuk mendukung keterampilan kompleks ini terutama bagi penulis yang kurang 

terampil (Ruffini dkk., 2024). Sangat penting bagi murid Sekolah Dasar untuk diajarkan 

menulis agar mereka dapat terlibat dalam kegiatan baca tulis. Pembelajaran ini 

membentuk dasar untuk menulis yang akan membantu murid Sekolah Dasar dalam 

menulis lebih lanjut di kelas berikutnya (Anggara dkk., 2023). Tanpa kemampuan 

menulis yang cukup sejak dini, anak-anak akan menghadapi kesulitan saat belajar di 

kelas berikutnya. Berbicara tentang fungsi keterampilan menulis, keterampilan 
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menulis sangat penting dalam kehidupan modern. Tidaklah berlebihan untuk 

mengatakan bahwa kemampuan menulis merupakan ciri bangsa atau individu yang 

terpelajar (Dewi, 2021). 

Keterampilan menulis hanya dapat dipelajari dan dikuasai melalui latihan dan 

praktik. Seperti yang dinyatakan oleh Dawson (Laely dkk., 2023), latihan dan praktik 

menulis merupakan salah satu cara untuk memperoleh penguasaan menulis, yang 

merupakan salah satu dari empat keterampilan berbahasa yang dapat dicapai melalui 

kegiatan pembelajaran. Sejalan dengan pernyataan ini. Rufini menyatakan bahwa 

kemampuan menulis bukanlah bakat yang diwariskan secara genetik (Ruffini dkk., 

2024); sebaliknya, keterampilan ini merupakan hasil dari proses belajar mengajar dan 

usaha keras. Oleh karena itu, kemampuan menulis berkembang melalui latihan. 

Mempelajari tata bahasa dan teori menulis tidak cukup untuk memperoleh 

keterampilan menulis; perlu ada proses pelatihan. Tidak cukup untuk mempelajari tata 

bahasa dan teori menulis untuk memperoleh keterampilan menulis; perlu ada proses 

pelatihan (Aisyah dkk., 2023). 

Fakta di lapangan menunjukkan bahwa pengajaran menulis tidak mendapat 

perhatian yang cukup. Menurut Pelly dan Efendi (Dewi, 2021), pembelajaran membaca 

dan menulis sekarang kurang diprioritaskan baik oleh siswa maupun guru. Tidak ada 

perawatan yang memadai untuk pembelajaran menulis. Hal ini menyebabkan siswa 

tidak memiliki kemampuan menulis yang memadai. Badudu sebagaimana disampaikan 

oleh Nora berpendapat bahwa pengurangan pengajaran mengarang bertanggung 

jawab atas rendahnya kemampuan menulis siswa. Pendekatan pembelajaran yang 

lebih menekankan kreativitas dan aktivitas belajar siswa diperlukan untuk 

meningkatkan hasil belajar, terutama keterampilan menulis (Nora, 2017). Pada 

dasarnya, menulis adalah kegiatan yang bagus untuk anak-anak agar mereka dapat 

menjadi lebih kreatif dengan menulis. 

Pada dasarnya, menulis adalah kegiatan yang baik untuk anak-anak. Menulis 

dapat meningkatkan kreativitas mereka dan memberi mereka kesempatan untuk 

membenamkan diri dalam proses kreatif, yang melibatkan mereka dalam menciptakan 

sesuatu, menimbulkan pertanyaan, kebingungan, dan akhirnya menemukan jawaban. 
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Dengan lebih banyak latihan dalam proses kreatif, anak-anak akan lebih mudah 

mengalihkan keahliannya di bidang lain (Mubarok dkk., 2024). Anak-anak usia Sekolah 

Dasar di MI Aisyiyah Kertosono sangat menyukai membaca cerita pendek dan juga 

tertarik untuk mencoba menulis cerita. Sayangnya, mereka tidak memiliki alat untuk 

memenuhi minat mereka. Diharapkan bahwa kegiatan pelatihan menulis karya tulis 

sederhana ini akan mendorong anak-anak untuk menulis. karena ada upaya untuk 

meningkatkan pembelajaran menulis dengan menggunakan metode yang menekankan 

pentingnya proses belajar bagi siswa, seperti pendekatan proses dan kreatifitas 

sehingga siswa dapat termotivasi (Mubarok, 2019). 

Kemampuan menulis merupakan kemampuan penting yang harus dikuasai oleh 

anak-anak, terutama selama pendidikan. Belajar di sekolah mengambil lebih dari lima 

puluh menit untuk kegiatan ini, yang meningkat seiring bertambahnya usia anak. 

Kemampuan ini mencakup ketertarikan terhadap aktivitas menulis, termasuk teknik 

menulisnya, seperti memilih bentuk yang tepat dan merangkai kalimat. Kalimat-

kalimat yang dibuat adalah ungkapan pikiran anak. Tidak jarang anak-anak mengalami 

kesulitan saat mengerjakan tugas sekolah karena mereka tidak suka menulis. Mereka 

biasanya mengeluh karena lelah, tidak memiliki bakat, atau malu karena tulisannya 

buruk atau karena anak tidak tahu cara menulis yang benar. Gejala ini dapat dikaitkan 

dengan kebiasaan anak menghabiskan waktu dengan kegiatan yang tidak banyak 

bergerak, seperti menonton TV atau bermain perangkat elektronik (Satiti & Ami, 

2022). 

Kemampuan menulis tidak hanya bergantung pada kelenturan jari jemari, tetapi 

juga pada dorongan untuk menulis, kemampuan berbahasa, kemampuan berekspresi, 

dan kemampuan menerjemahkan apa yang dilihat dan dituangkan ke dalam tulisan. 

Dalam perkembangan anak, menulis adalah kegiatan yang tidak dapat dihindari. Anak-

anak harus memiliki kemampuan menulis karena mereka akan pergi ke sekolah. 

Namun, penting untuk diingat bahwa kegiatan ini tidak boleh dianggap sebagai beban 

bagi anak-anak. Mereka harus berpartisipasi dalam kegiatan dengan senang hati dan 

penuh semangat. Dunia anak adalah dunia bermain, jadi pelajaran menulis harus 

dikemas dengan cara yang mirip dengan bermain (Zuhdi dkk., t.t.).  
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Budaya menulis harus ditumbuhkan karena kegiatan menulis memiliki banyak 

manfaat bagi anak. Siswa MI Aisyiyah Kertosono menerima pelatihan dasar menulis 

karya tulis sebagai solusi untuk masalah di atas. Selain mengajarkan siswa 

keterampilan menulis, pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan keinginan siswa 

untuk menghasilkan karya tulis yang inovatif. Untuk memastikan bahwa siswa tidak 

buntu saat menulis, pelatihan harus diberikan sebelum dimulai. Siswa tidak hanya 

mencapai tujuan kurikulum melalui pembelajaran menulis, tetapi juga dilatih untuk 

menuliskan ide-ide mereka. 

METODE  

Konsep Pelatihan Menulis yang dilakukan adalah dengan konsep penulisan 

karya tulis sederhana. Adapun langkah-langkah pelaksanaan kegiatan pengabdian ini 

yaitu: 

1. Pemaparan materi 

Tahap awal dalam kegiatan ini yaitu memaparkan materi tentang karya tulis 

sederhana untuk anak-anak khususnya usia sekolah dasar.  

2. Tanya jawab 

Setelah pemaparan materi, tahap selanjutnya yaitu tanya jawab. Siswa dipersilakan 

untuk bertanya mengenai pemaparan materi atau bertanya terkait cara-cara 

menulis yang baik.  

3. Latihan menulis dengan tema ditentukan 

Setelah tanya jawab, siswa diminta untuk latihan menulis sebagai bentuk 

pemanasan. Tema dalam tulisan ini akan ditentukan.  

4. Latihan menulis dengan tema bebas 

Seperti halnya tahap sebelumnya, tahap ini masih berupa latihan menulis namun 

dengan tema bebas. Siswa dipersilakan menentukan sendiri tema yang disukai 

yang nantinya mereka tulis. 

5. Mempresentasikan hasil karya tulis 

Setelah selesai menulis, siswa diminta membacakan hasil tulisannya di depan 

teman-temannya. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Kebutuhan Pelatihan 

Hasil observasi menunjukkan bahwa anak-anak usia Sekolah Dasar di MI 

Aisyiyah Kertosono Kabupaten Nganjuk sangat tertarik untuk mencoba menulis cerita, 

tetapi sayangnya mereka belum mengetahui cara memulai untuk memenuhi minat 

mereka. Oleh karena itu, diharapkan bahwa anak-anak akan lebih tertarik untuk 

menulis melalui kegiatan Pelatihan Menulis karya tulis sederhana ini. Karena menulis 

memungkinkan anak untuk terlibat dalam proses kreatif. Ketika seorang anak menulis, 

ia juga menciptakan sesuatu, menimbulkan keraguan, dan kebingungan hingga 

akhirnya menemukan solusi. Karena anak-anak semakin terlatih dalam proses kreatif, 

akan lebih mudah bagi mereka untuk menggunakan keahliannya dalam bidang lain 

yang juga membutuhkan solusi kreatif, seperti pendidikan dan kegiatan 

ekstrakurikuler.  

Pelaksanaan Pelatihan 

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan dengan beberapa tahapan, yaitu 

pemaparan materi, tanya jawab, latihan menulis dengan tema ditentukan, latihan 

menulis dengan tema bebas, dan mempresentasikan hasil karya tulis siswa. Adapun 

pada masing-masing tahapan dijelaskan sebagai berikut: 

1. Pemaparan materi 

Tahap awal dalam kegiatan ini yaitu memaparkan materi tentang karya tulis 

sederhana untuk anak-anak khususnya usia sekolah dasar. Menyajian materi 

dilakukan dengan cara presentasi menggunakan power point. Materi yang 

disajikan meliputi pengertian karya tulis, jenis-jenis karya tulis beserta contohnya, 

teknik menulis yang baik, serta trik dan tips dalam menulis untuk pemula. 
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Gambar 1. Pemaparan materi tentang karya tulis 

2. Tanya jawab 

Setelah pemaparan materi, tahap selanjutnya yaitu tanya jawab. Siswa 

dipersilakan untuk bertanya mengenai pemaparan materi atau bertanya terkait 

cara-cara menulis yang baik. Selain tanya jawab, narasumber juga memotivasi 

siswa agar gemar menulis dan mulai belajar menuliskan apa saja yang ada di dalam 

pikirannya. 

 

Gambar 2. Tanya jawab tentang karya tulis 

3. Latihan menulis dengan tema ditentukan 

Setelah tanya jawab, siswa diminta untuk latihan menulis sebagai bentuk 

pemanasan. Tema dalam tulisan ini akan ditentukan. Siswa bebas menulis apa saja 

asalkan tidak keluar dari tema, baik menulis fiksi maupun non fiksi. Guru mengecek 
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tulisan siswa dengan berkeliling dan membantu siswa yang kesulitan dalam 

menulis. 

 

Gambar 3. Praktik menulis karya tulis dengan tema yang ditentukan 

4. Latihan menulis dengan tema bebas 

Seperti halnya tahap sebelumnya, tahap ini masih berupa latihan menulis 

namun dengan tema bebas. Siswa dipersilakan menentukan sendiri tema yang 

disukai yang nantinya mereka tulis. Siswa boleh menulis tema yang dipilih dalam 

bentuk fiksi maupun non fiksi. Siswa dibebaskan untuk berkreasi dan berimajinasi 

semaksimal mungkin dalam menulis. 

 

Gambar 4. Praktik menulis karya tulis dengan tema bebas 
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5. Mempresentasikan hasil karya tulis 

Setelah selesai menulis, siswa diminta membacakan hasil tulisannya di depan 

teman-temannya. Hal ini dimaksudkan untuk melatih siswa agar percaya diri 

dengan tulisan yang sudah ditulis. Setelah mempresentasikan tulisannya, teman-

temannya dipersilakan bertanya mengenai cerita yang telah dibuat. 

Gambar 5. Mempresentasikan hasil karya tulis 

KESIMPULAN 

Berdasarkan kegiatan pengabdian yang telah dilakukan dengan tema pelatihan 

penulisan karya tulis untuk siswa MI Aisyiyah Kertosono dapat disimpulkan bahwa 

para siswa yang terdiri dari kelas 4,5, dan 6 sangat antusias untuk mengikuti 

serangkaian kegiatan dari awal sampai akhir. Para siswa juga memiliki motivasi yang 

tinggi untuk belajar menulis karya tulis meskipun kebanyakan dari mereka masih 

pemula. Hasil dari karya tulis siswa menunjukkan bahwa mereka memiliki kreativitas 

yang tinggi untuk menulis sebuah cerita berdasarkan imajinasi dan pengetahuan 

mereka.  

Siswa perlu dilatih terus-menerus untuk menulis agar terbiasa. Para guru 

diharapkan dapat mendampingi siswa untuk terus mendampingi dan membimbing 

siswa untuk belajar menulis. Selain itu perlu diadakannya kegiatan ekstra atau ikut 
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serta pada perlombaan-perlombaan karya tulis baik tingkat internal maupun eksternal 

sekolah untuk terus memotivasi siswa agar gemar menulis. 
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